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INTISARI 

Skrisi yang berjudul “Garap Gender Barung Gendhing Kaduk Manis Laras 

Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda” adalah penelitian yang berfokus pada 

pembahasan garap ricikan gender barung. Gendhing Kaduk Manis adalah gendhing 

yang terdapat dalam karawitan gaya Yogyakarta dan termasuk klasifikasi gendhing 

tengahan. Gendhing tersebut bermula dari garap soran, namun pada penelitian ini 

disajikan dengan garap lirihan. Perubahan garap soran ke garap lirihan inilah akan 

memunculkan permasalahan garap terutama ricikan ngajeng, salah satunya adalah 

ricikan gender barung. Tujuan penelitian ini adalah untuk menafsirkan serta 

mendeskripsikan garap gender barung pada Gendhing Kaduk Manis Laras Pelog 

Pathet Nem Kendhangan Sarayuda.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis garap gender 

barung pada gendhing tersebut. Proses penelitian mencakup beberapa tahapan, 

yaitu proses penggarapan dan teknik pengumpulan data. Proses penggarapan 

meliputi beberapa aspek, yaitu memastikan notasi balungan gendhing, tafsir 

padhang-ulihan, pola tabuhan balungan, dan pathet, tafsir garap, aplikasi garap, 

menghafal, serta latihan dan evaluasi. Teknik pengumpulan data meliputi beberapa 

tahapan yaitu studi pustaka dan wawancara.   

Hasil dari penafsiran dan analisis mencakup beberapa aspek, yaitu tafsir 

pola tabuhan gendhing, penafsiran terhadap struktur padhang-ulihan, penafsiran 

pathet, serta penafsiran cengkok pada ricikan gender barung. Interpretasi terhadap 

padhang-ulihan menunjukkan bahwa konstruksi kalimat lagu dalam gendhing 

Kaduk Manis tidak selalu terletak pada dua gatra, dalam praktiknya penerapan 

struktur padhang-ulihan dapat berbeda-beda penerapannya. Analisis terhadap 

pathet mengungkapkan bahwa gatra pada gendhing Kaduk Manis memuat 

penggarapan pathet yang bervariasi, mencakup pathet nem, pathet sanga, pathet 

manyura. Penafsiran terhadap cengkok gender barung pada gendhing Kaduk Manis 

menunjukkan bahwa karya ini dapat digarap dengan berbagai cengkok genderan 

seperti cengkok umum, cengkok gantungan, cengkok khusus, dan cengkok rekan. 

 

Kata kunci: garap, gender barung, Kaduk Manis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Banyak gendhing gaya Yogyakarta yang masih belum diteliti seperti 

gendhing-gendhing tradisional gaya Surakarta. Atas dasar tersebut, penulis 

berinisiatif untuk menyajikan gendhing gaya Yogyakarta. Kaduk Manis merupakan 

gendhing gaya Yogyakarta yang dipilih penulis sebagai objek dalam penelitian 

Tugas Akhir. Penulis mendapat gendhing tersebut pada buku Gendhing-Gendhing 

Karawitan Gaya Yogyakarta Wiled Berdangga Laras Pelog Hasil Alih Aksara 

Naskah Kuno, yang diterbitkan oleh UPTD Taman Budaya Dinas Kebudayaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013. Gendhing-gendhing yang terdapat 

pada buku tersebut, adalah hasil alih aksara naskah kuno Serat Pakem Wirama 

Wiled Gendhing Bredangga Laras Pelog.  

Pada naskah kuno tersebut, Kaduk Manis merupakan gendhing yang 

berlaras pelog pathet nem, kendhangan sarayuda. Struktur penyajiannya terdiri dari 

ompak buka, buka, lamba, dados, dan dhawah. Adapun rinciannya pada bagian 

dados dan dhawah memiliki dua cengkok. Selain itu, kalimat lagu pada gendhing 

tersebut terdapat 16 thuthukan (pukulan) dalam satu kenongan. Atas pernyataan 

tersebut, Gendhing Kaduk Manis dapat dikategorikan sebagai gendhing tengahan.  

Meninjau notasi balungan gendhing dalam naskah kuno Serat Pakem 

Wirama Wiled Gendhing Bredangga Laras Pelog, terdapat ompak buka pada 

struktur penyajiannya. Gendhing gedhe dan tengahan yang berlaraskan pelog 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 

 

 

 

dengan ompak buka, biasanya ditampilkan secara soran (Karahinan, 1991:13). 

Pembahasan mengenai gendhing soran merujuk pada garap gendhing yang 

berfokus pada garap ricikan bonang. Berbeda yang digarap penulis dengan 

menyajikan gendhing lirihan, yang mengutamakan garap kelompok ricikan 

ngajeng, salah satunya adalah ricikan gender barung. 

 Gender barung merupakan salah satu ricikan ngajeng (depan) selain rebab, 

kendhang, gender penerus, bonang barung, bonang penerus, gambang, siter, 

suling, sindhen, dan gerong. Martopangrawit dalam bukunya yang berjudul 

Pengetahuan Karawitan I, menyatakan bahwa gender barung memiliki fungsi 

sebagai pemangku lagu (Martopangrawit, 1975). Artinya dalam suatu sajian 

gendhing, seorang pemain ricikan gender barung harus mampu melaksanakan 

gagasan musikal dari lagunya, yaitu ricikan rebab. Permasalahan yang mirip juga 

terjadi, ketika sebuah gendhing memiliki alur lagu sindhenan yang khusus, maka 

gender barung harus bisa mengikuti alur tersebut.  

 Alasan lain yang menjadi pijakan pemilihan ricikan gender barung sebagai 

medium pada penyelesaian Tugas Akhir adalah pertimbangan terhadap kompetensi 

penulis. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat menambah wawasan, 

khususnya pada referensi garap, mengingat masih banyak gendhing gaya 

Yogyakarta yang kurang dikenal dan jarang diperdengarkan di kalangan masyarakat 

karawitan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

di kalangan masyarakat karawitan, bahwa masih terdapat banyak gendhing yang 

berpotensi untuk dieksplorasi dan memiliki peluang besar untuk digarap. 
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B. Rumusan Masalah 

 Pada penelitian ini, penulis memilih ricikan gender barung sebagai ricikan 

utama dalam penyajian gendhing. Ricikan gender barung berperan sebagai 

pemangku lagu yang didukung oleh ricikan lainnya terutama ricikan rebab yang 

bertugas sebagai pamurba lagu dalam sebuah penyajian gendhing. Dalam konteks 

tersebut, penyajian gendhing ini disajikan dengan garap lirihan. Peralihan garap 

soran menjadi lirihan menimbulkan permasalahan pada tafsir ricikan ngajeng, 

salah satunya adalah ricikan gender barung. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Berpijak pada permasalahan tersebut, maka disimpulkan dan dirumuskan ke 

dalam bentuk pertanyaan yang dijawab pada bagian analisis. Adapun pertanyaan, 

yaitu bagaimana tafsir garap gender barung pada Gendhing Kaduk Manis Laras 

Pelog Pathet Nem Kendhangan Sarayuda ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis garap 

ricikan gender barung pada Gendhing Kaduk Manis Laras Pelog Pathet Nem 

Kendhangan Sarayuda. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi nyata 

sebagai bentuk apresiasi terhadap upaya pengembangan dan pendokumentasian 

gendhing-gendhing tradisional, khususnya gaya Yogyakarta, dan hasil dokumentasi 

dapat dijadikan referensi bagi penggarap maupun peneliti berikutnya. 
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